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PTKM JILID III

Dewan Berharap Mampu Tekan Kasus Covid-19

Hal tersebut diungkap-

kan Wakil Ketua DPRD

DIY Huda Tri Yudiana

dalam jumpa pers, Senin

(8/2). 

Menurutnya, berdasar-

kan hasil evaluasi pada

pelaksanaan PTKM perta-

ma dan kedua penurunan

kasusnya belum terlalu

banyak, sehingga dipu-

tuskan untuk diperpan-

jang lagi. Untuk itu di-

harapkan pada PTKM jilid

tiga ini, bisa menekan ka-

sus positif agar tidak ada

PTKM jilid keempat dan

seterusnya.

"Kami berharap betul

pada PTKM jilid ketiga ini

betul-betul dapat menu-

runkan kasus secara sig-

nifikan. Bukan hanya

sedikit-sedikit, karena im-

basnya akan ke roda per-

ekonomian kita. Setidak-

nya kasusnya bisa ditekan

seperti sebelum Desember

kemarin, sehingga ekono-

mi kita tetap bisa berjalan

baik," katanya.

Tentu saja agar PTKM

dapat berjalan efektif, harus

diimbangi dengan upaya 3T

(Testing, Tracing, Treat-

ment) oleh pemerintah dan

masyarakat disiplin dalam

menjalankan protokol ke-

sehatan. DPRD DIY juga

mendorong agar Gugus

Tugas masif dalam mela-

kukan tracing kepada ma-

syarakat.

"Jangan kemudian yang

dites hanya yang sakit sa-

ja atau yang mendaftar-

kan ke rumah sakit. Tapi

masif ke masyarakat.

Kontak erat dilihat lagi,

selanjutnya ada treat-

ment. Karena warga kita

yang sakit sulit masuk RS.

Selain itu yang terkonfir-

masi Covid-19 juga sulit

masuk ke shelter karena

kurang dan penuh," tegas-

nya.

Sementara itu Wakil

Ketua DPRD DIY Suhar-

wanta berharap, Pemda

DIY segera mengeluarkan

regulasi tentang PTKM

mikro ini. Agar upaya me-

nekan penyebaran Covid-

19 dapat berjalan beri-

ringan dengan aktivitas

ekonomi masyarakat.

Setidaknya, aturan yang

akan disusun nantinya da-

pat benar-benar diimple-

mentasikan sampai level

terbawah, dusun hingga

RT/RW.

"Apalagi jika sudah me-

nyangkut soal dana. Jika

ada payung hukumnya,

maka desa dapat leluasa

dalam menggunakan da-

nanya untuk penanganan

Covid-19. Tentu kita se-

mua berharap, kasus Co-

vid-19 di DIY dapat dite-

kan seminimal mungkin,"

tegasnya.           (Awh/Bro)

PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

Perlu Perhatikan Kebutuhan Pasar
YOGYA (KR) - Strategi pe-

ngembangan agroindustri di era

revolusi industri 4.0 perlu mem-

perhatikan kebutuhan pasar.

Tentunya semua itu harus ditin-

daklanjuti  dengan penentuan pro-

duk yang memiliki kualitas yang

baik dan sesuai dengan kebu-

tuhan pasar. Selain itu supaya

hasilnya maksimal harus memi-

liki finansial dan administrasi

yang baik serta sumber daya

manusia (SDM) yang kompeten

dan mau bekerja keras serta me-

nguasai teknologi dengan baik. 

Demikian dikatakan oleh Founde

dan CEO Agrisocio Alfi Irfan SE

dalam acara webinar yang diadakan

Fakultas Agroindustri Universitas

Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)

dengan tema 'Pengembangan Agro-

industri di Era Revolusi Industri 4.0'

di Yogyakarta, Senin (8/2).

Ketua panitia kegiatan Ir FX

Suwarta MP didampingi Kabag

Humas UMBY Widarta MM me-

nyatakan, webinar diikuti oleh

lebih dari 300 peserta yang terdiri

dari berbagai berguruan tinggi, in-

stansi pemerintah, guru dan siswa

SMA/SMK/MA se-Indonesia.

Beberapa perguruan tinggi yang

mengikuti acara webinar tersebut

adalah UGM, Unpad, Universitas

Haluoleo Kendari, Universitas

Brawijaya, Universitas Syah

Kuala, Universitas Papua dan

lain-lain. Selain webinar, Fakultas

Agroindustri juga mengadakan

lomba video vlog tingkat nasional

untuk SMA/SMK/MA/ MAK de-

ngan tema Peran Agroindustri di

Tengah Pandemi. 

"Lomba video vlog tersebut dini-

lai dari beberapa aspek, di an-

taranya kualitas video, isi konten,

kesesuaian konten dengan tema,

kreativitas dan pesan untuk ma-

syarakat," ungkapnya.

Kadis Pertanian, Pangan dan

Perikanan Kabupaten Sleman

Heru Saptono STP MM menyata-

kan, Pemkab Sleman memberikan

perhatian khusus kepada sektor

pertanian, peternakan dan peri-

kanan dalam peningkatan pro-

duksi serta penambahan nilai eko-

nomi. (Ria)

Daya Beli Petani Terus Alami Tekanan
YOGYA (KR) - Kemampuan

daya beli petani di pedesaan atau

Nilai Tukar Petani (NTP) DIY

pada Januari 2021 mencapai

angka 99,20, mengalami penu-

runan sebesar 0,51 persen diban-

ding indeks bulan sebelumnya

yang tercatat 99,71. Penurunan

NTP DIY ini disebabkan turun-

nya indeks harga yang diterima

petani sebesar 0,39 persen, se-

dangkan indeks harga yang diba-

yar petani naik sebesar 0,12

persen.

Kepala Badan Pusat Statistik

(BPS) DIY Heru Margono me-

ngatakan berdasarkan hasil pe-

mantauan harga pad Januari

2020, NTP mengalami penu-

runan indeks sebesar 0,51

persen yaitu dari 99,71 menjadi

99,20. NTP Subsektor Tanaman

Pangan tercatat sebesar 97,81,

NTP Subsektor Hortikultura

112,00; NTP Subsektor Tanaman

Perkebunan Rakyat 112,99; NTP

Subsektor Peternakan 94,05 dan

NTP Subsektor Perikanan 96,95.

"Penurunan indeks NTP yang

tercatat pada Januari 2020 terja-

di pada tiga subsektor yaitu ta-

naman pangan sebesar 0,46

persen, tanaman perkebunan

rakyat sebesar 1,57 persen dan

peternakan sebesar 1,37 persen.

Sedangkan dua subsektor meng-

alami kenaikan yakni hortikul-

tura sebesar 1,95 persen, dan

perikanan sebesar 0,10 persen,"

kata Heru di Yogyakarta, Senin

(8/2).

Heru menyampaikan Nilai

Tukar Usaha Rumah Tangga

Pertanian (NTUP) DIY pada

Januari 2020 sebesar 99,22, tu-

run 0,92 dibanding Desember

sebesar 100,15.

Empat subsektor mengalami

penurunan yaitu tanaman pa-

ngan 0,96 persen, tanaman per-

kebunan rakyat sebesar 2,56, pe-

ternakan 1,40 persen, dan peri-

kanan sebesar 0,20 persen. Se-

dangkan subsektor hortikultura

naik 1,47 persen.

"Indeks Harga Konsumen (IHK)

pedesaan di DIY pada Januari

2021 secara umum mencapai

107,63 atau mengalami inflasi se-

besar 0,02 persen dibanding IHK

pada bulan sebelumnya yang ter-

catat 107,60," imbuhnya.         (Ira) 

KR-Franz Boedisukarnanto

BELAJAR BACAALQURAN: Membimbing anak-anak untuk

belajar membaca Alquran tetap dilakukan meski masih pan-

demi. Seperti yang dilakukan kelompok ibu-ibu Masjid

Darussalam, Pringwulung, Condongcatur Depok Sleman.

Setiap sore, anak-anak tetap mengaji, tentunya dengan

memperhatikan protokol kesehatan dan bermasker.

YOGYA (KR) - Pemda DIY memutuskan

memperpanjang Pengetatan secara Terbatas

Kegiatan Masyarakat (PTKM) hingga 23

Februari 2021. DPRD DIY berharap pada

PTKM jilid tiga ini benar-benar mampu

menekan kasus Covid-19 DIY.

PANGGUNG

KELAHIRAN anak kedua bagi pasang-
an penyanyi Momo dan suaminya, Nicola
Reza Samudra, sepertinya istimewa. Mo-
mo dan Nicola rupanya begitu bahagia
karena kehadiran anak kedua laki-laki
yang diberi nama Abercio Mikael Moza
Samudra.

Nicola yang punya hobi main sepakbola
memberi hadiah istimewa untuk Abe,
sebutan anak keduanya, berupa stadion
sepakbola yang hingga kini masih proses
pembangunannya. "Kita sedang memper-
siapkan lapangan bola yang nanti dina-
makan Abe Mini Stadion," ungkap Momo
di tayangan YouTube miliknya, Minggu
(7/1).

Momo mengemukakan bahwa pemba-
ngunan stadion tersebut memang murni
ide dari sang suami. Kehadiran anak laki-
laki ternyata memang sudah dinantikan
oleh suami Momo.

"Ini hobi papanya sih, dan bersyukur
banget kan karena akhirnya kita diberikan
anugerah seorang anak laki-laki, yang
dicita-citakan papanya juga. Kebetulan
papanya memang hobi banget sama bo-
la, tiba-tiba papanya punya ide untuk
membuatkan lapangan bola yang berna-
ma Abe," kata Momo.

Dalam tayangan YouTube, Momo
memperlihatkan proses pembangunan
stadion tersebut. Rumput sintetis di sta-
dionnya disebut menggunakan standar la-
pangan FIFA. "Ini lapangan tadinya tuh
rumput tanah, jadi sekarang progress
udah lumayan banyak, diganti dengan

rumput sintesis, dan rumputnya itu kelas
FIFA ya," ujar Momo.

Mantan vokalis eks band Geisha yang
memiliki nama lengkap Narova Morina
Sinaga lahir di Pekanbaru, 7 Juni 1986.
Terlahir dari keluarga yang serba kecuku-
pan dan penuh dukungan dari seluruh
keluarga setelah bergabung dengan Roby
dan mendirikan Geisha pada tahun 2003
silam.

Geisha sejak tahun 2006 telah meneku-
ni dunia musik indie label, sehingga mere-
ka bisa ikut dalam ajang pencarian bakat
yang disponsori perusahaan tembakau
Sampoerna. Dalam waktu relatif singkat
sesudah Momo lulus SMA, Momo lang-
sung memilih melanjutkan kariernya
bersama Geisha yang diwarnai dukungan
yang teramat besar dari kawan-kawan di
lingkungan tempat tinggalnya agar bisa
sukses.

Pada awal tahun 2007 Momo bersama
bandnya itu bertekad untuk sukses lewat
jalur indie label, tak disangka mereka me-
nemukan jalur yang sangat mudah dite-
mukan. Di mana Momo & Geisha melihat
iklan ajang pencarian bakat band-band in-
die yang akan menjamin mereka bisa ma-
suk mayor label dengan berkompetisi se-
cara selektif.

Setelah mengirim sebuah album demo
berisi lima lagu ke stasiun radio yang
menjadi wakil cabang seleksi A Mild
Soundrenaline Most Wanted 2007, mere-
ka ikut konser seleksi yang diikuti kira-kira
1.000 band dari seluruh Riau. (Cdr)

HADIAH ANAK KEDUA MOMO EKS GEISHA

Bikin Lapangan Sepakbola Standar FIFA

Wayang Kebanggaan Nusantara

S
EJARAH berdirinya

museum dan koleksi

wayang museum me-

rupakan kebanggaan Indo-

nesia sebagai 'Masterpiece

of Oral and Intangible

Heritage of Humanity'.

Penghargaan internasional

dari UNESCO atas wayang

Indonesia sejak tahun 2003.

"Dilihat dari sejarahnya,

wayang mempunyai arti

penting dengan filosofi per-

adaban luhur Nusantara.

Bahkan wayang bisa dise-

but eyangnya Nusantara,"

tutur pengelola/Kepala

Museum Wayang Kekayon

Yogyakarta RM Donny

Surya Megananda SSi MBA

dalam Zoom Serial Webinar

Museum #1, Sabtu (6/2)

malam yang juga disiarkan

di YouTube KNK Channel. 

Mengawali rangkaian we-

binar yang diselenggarakan

Yayasan Sekar Arum Sejati

(SAS) bersama Asosiasi

Museum Barahmus DIY

dalam menyemarakkan

kegiatan jelang 50 tahun

Hari Jadi Barahmus DIY 7

Agustus 2021, Donny me-

nyebutkan situasi pandemi

Covid-19 yang masih meng-

global tidak membuat dunia

museum berhenti berkreasi.

"Meski pengunjung kini

menurun karena masih di-

tutupnya sekolah dan se-

dikitnya rombongan wisa-

ta, namun museum tetap

menyelenggarakan ba-

nyak aktivitas dalam

rangka pengenalan kolek-

sinya, di antaranya de-

ngan serial webinar," ucap

Donny dalam Webinar

Seri Museum #1 dengan

tema 'Wayang: Eyangnya

Nusantara?'. Acara dike-

mas santai dan hangat di-

pandu Mas Gumono, di-

ikuti seratusan peserta

zoom yang aktif berinter-

aksi. Pimpinan Yayasan

SAS GKR Mangkubumi

hadir membuka sekaligus

menyampaikan arahan.

Diikuti sambutan Ketua

Umum Barahmus DIY/

Ketua 1 Asosiasi Museum

Indonesia Pusat Ki Bam-

bang Widodo, pengurus

Yayasan SAS Erny Wasiat.

Banyak juga tokoh budaya

dan akademisi hadir dan

aktif berdiskusi. Hadir pu-

la para Pembina Barah-

mus, kepala-kepala muse-

um di Yogyakarta dan

Jakarta. (R-4)

PENGARANG AY SUHARYONO 

Karyanya Sering Dipanggungkan
PENGARANG Ay

Suharyono, selain menulis

novel, cerita bersambung

dan cerpen dalam bahasa

Jawa, juga geguritan dan

macapat. Sebagai guru

Bahasa Jawa di beberapa

sekolah, karya Pak Aye -

begitu ia dipanggil- sering

dibawakan oleh siswa

maupun teman sesama

guru di atas panggung.

Yang paling sering dipang-

gungkan geguritan Ay

Suharyono yang berjudul

Takterusake Lelabuhan-

mu Bapa.

"Intinya untuk melan-

jutkan perjuangan Ki Ha-

djar Dewantara melalui

dunia pendidikan," kata

Aye di rumahnya di Yogya-

karta, Minggu (7/2). Yang

membawakan gurit terse-

but siswa SMA Taman

Madya Tamansiswa Ca-

bang Jetis Yogyakarta.

Tampil di Pendapa Agung

Tamansiswa, di Balai Ba-

hasa DIY maupun di seko-

lah.

Sebagai guru Bahasa

Jawa di SMA Taman Ma-

dya Jetis, Aye diberi kele-

luasaan untuk mengem-

bangkan kemampuannya.

Sekolah yang berada di

Jalan Pakuningratan ter-

sebut berbasis budaya dan

religius. Sehingga siswa

diberi kesempatan untuk

tampil di depan umum ter-

utama terkait sastra dan

budaya Jawa. Saat teater

sekolah tersebut tampil di

TVRI Yogya, cerita yang

ditulis Aye dibumbui de-

ngan geguritan dan maca-

pat.

Saat ini Ay Suharyono

fokus mengajar di SMA

Taman Madya Jetis. Ketika

masih merangkap di SMA

Stella Duce 2 Yogyakarta

dan Montesorri School,

siswa di sekolah tersebut ju-

ga sering tampil memba-

wakan macapat dan geguri-

tan karya Aye. Bukan ha-

nya siswa asli Jawa saja

yang membawakan geguri-

tannya. Ada pula anak Su-

matera, Minahasa, Sunda

dan Tionghoa. Menurut me-

reka ada keasyikan tersen-

diri karena terasa unik. Ka-

dang penonton tertawa keti-

ka bukan anak Jawa mem-

bacanya dengan aksen da-

erahnya.

Novel Aye yang sudah

terbit di antaranya 'Sirah'

penerbit Jakarta, 'Lintang

saka Padhepokan Gring-

sing' penerbit Yogya dan

'Kubur Ngemut Wewadi'

penerbit Surabaya. Atas

kiprah Aye sebagai pen-

garang dan juga guru di

sekolah, Dinas Kebuda-

yaan DIY mengajaknya

untuk memperkenalkan

sastra Jawa melalui kanal

YouTube. Demikian pula

Balai Bahasa DIY juga

mengajak Aye untuk mela-

kukan hal sama di kanal

YouTube. (War)

KR - Istimewa

Momo memperlihatkan lapangan sepakbola yang sedang dibangun.

KR-Juvintarto

Webinar Seri Museum #1 dibuka Museum Wayang

Kekayon disambut hangat peserta zoom.

KR-Istimewa

Ay Suharyono 


